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Ayat Terkait

Hadis
107 KEUTAMAAN 

MENUNTUT ILMU

Inti Sari

Perawi Hadis

 ZDialah yang menurunkan Kitab (Al-Qur`an) kepadamu 
(Muhammad). Di antaranya ada ayat-ayat yang 
muñkamāt, itulah pokok-pokok kitab (Al-Qur`an) dan 
yang lain mutasyābihāt.  Adapun orang-orang yang dalam 
hatinya condong pada kesesatan, mereka mengikuti yang 
mutasyābihāt untuk mencari-cari fitnah dan untuk mencari-
cari ta’wilnya, padahal tidak ada yang mengetahui ta’wilnya 
kecuali Allah. Dan orang-orang yang ilmunya mendalam 
berkata, “Kami beriman kepadanya (Al-Qur`an), semuanya 
dari sisi Tuhan kami.” Tidak ada yang dapat mengambil 
pelajaran kecuali orang-orang yang berakal.[ (QS. Áli 
‘Imrán: 7)

 ZAllah menyatakan bahwa tidak ada tuhan yang berhak 
disembah selain Dia; (demikian pula) para Malaikat dan 
orang berilmu yang menegakkan keadilan, tidak ada tuhan 
yang berhak disembah selain Dia, Yang Mahaperkasa, 
Mahabijaksana.[ (QS. Áli ‘Imrán: 18)

 ZDan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk 
manusia; dan tidak ada yang akan memahaminya kecuali 
mereka yang berilmu.[ (QS. Al-’Ankabút: 43)

 ZDi antara hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya, 
hanyalah para ulama.” (QS. Fáþir: 28)

 Z(Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung) 
ataukah orang yang beribadah pada waktu malam dengan 
sujud dan berdiri, karena takut kepada (azab) akhirat dan 
mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah, “Apakah 
sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang 
yang tidak mengetahui?” Sesungguhnya hanya orang yang 
berakal sehat yang dapat menerima pelajaran.[ (QS. Az-
Zumar: 9)

 ZAllah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 
beriman di antara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu 
beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu 
kerjakan.[ (QS. Al-Mujádilah: 11)

Beliau adalah Abu Ad-Darda`, Uwaimir bin Zaid 
Al-Anÿári. Sedikit terlambat masuk Islam dan beliau 
adalah orang terakhir di rumahnya yang masuk Islam. 
Memeluk Islam dengan baik. Beliau adalah seorang 
paham dengan agama, cerdas, dan bijaksana. Beliau 
meninggalkan dunia untuk beribadah kepada Allah 
saja. Rasulullah صلى الله عليه وسلم mempersaudarakannya dengan 
Salman Al-Farisi . Meninggal dunia pada tahun 33 H.(1)

1 Lihat biografinya dalam Ma’rifah Aÿ-Ÿañābah karya Abu Nua’im 
(4/2102), Al-Istī’āb fī Ma’rifah Al-Aÿhāb karya Ibnu Abdil Barr 
(3/1227), dan Usd Al-Gābah karya Ibn Al-Ašir (97/5).

Allah  memudahkan jalan menuju surga bagi orang 
yang menuntut ilmu, dimuliakan oleh para malaikat 
di langit, dan dimintakan ampunan oleh makhluk 
yang ada di langit, di bumi, dan di lautan. Mereka 
seperti bulan sedangkan yang lain seperti bintang-
bintang. Para penuntut ilmu adalah pewaris para nabi 
yang mengambil warisan terbesar, yaitu ilmu mereka.

Dari Abu Ad-Darda`  beliau menuturkan, Aku 
mendengar Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda,

1  “Barang siapa yang menempuh jalan untuk menuntut ilmu, 
maka Allah akan memudahkan baginya jalan menuju surga.

2  Sesungguhnya para malaikat benar-benar meletakkan sayap-
sayapnya karena rida dengan penuntut ilmu.

3  Sesungguhnya seorang penuntut ilmu akan dimohonkan 
ampunan oleh makhluk-makhluk yang ada di langit dan di 
bumi, bahkan oleh ikan paus di dalam air.

4  Sesungguhnya keutamaan orang yang berilmu dibandingkan 
dengan ahli ibadah seperti keutamaan bulan dibandingkan 
dengan seluruh bintang.

5  Sesungguhnya para ulama adalah ahli waris para nabi. 
Sesungguhnya para nabi tidak mewariskan dinar atau 
dirham. Mereka hanya mewariskan ilmu. Maka, barang 
siapa yang mengambilnya, maka ia telah mengambil bagian 
yang berlimpah.”(1)

1 HR. At-Tirmizi (2682), Ibnu Majah (223), lafaz hadis ini miliknya, dan 
disahihkan oleh Al-Albani dalam Misykāh Al-Maÿābīh (1/71).
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Pemahaman
Nabi صلى الله عليه وسلم menyebutkan keutamaan menuntut ilmu:

1  Beliau menyebutkan bahwa barang siapa menempuh jalan yang di atasnya ia menuntut ilmu 
yang bermanfaat, maka balasannya adalah Allah memudahkan baginya amal-amal saleh yang 
mengantarkan dan membimbingnya ke surga. 

Hadis di atas menyebutkan jalan ilmu dengan lafaz yang bersifat umum - ţaríqan (jalan), 
‘ilman (ilmu) supaya mencakup seluruh jalan yang kasat mata dan tidak kasat mata yang 
mengantarkan kepada ilmu pengetahuan; mencakup semua cabang ilmu agama dan 
masalah-masalahnya; dan di dalamnya mencakup ilmu yang sedikit maupun banyak.
Seorang penuntut ilmu dalam perjalanannya akan membutuhkan hal-hal tersebut.(1)

2  Nabi صلى الله عليه وسلم menyampaikan bahwa para malaikat meletakkan sayap-sayapnya bagi penuntut ilmu, 
baik sebagai bentuk kerendahan hati untuknya, atau untuk menghormati haknya. Atau bisa 
juga para malaikat tersebut meletakkan sayap-sayapnya lantas berhenti terbang dan turun di 
sisi penuntut ilmu untuk menaungi dan mengelilinginya, sebagaimana sabda Nabi صلى الله عليه وسلم, “Tidaklah 
suatu kaum duduk sambil berzikir kepada Allah , melainkan mereka akan dikelilingi oleh para malaikat, 
.....”(2) 

3  Kemudian Nabi صلى الله عليه وسلم menyebutkan keutamaan lain bagi orang yang menuntut ilmu, yaitu 
bahwa Allah  menundukkan seluruh makhluk agar memohonkan ampunan baginya dan 
mendoakannya. Karena sebab ilmu dan amalnya merupakan sebab turunnya rahmat bagi alam 
semesta karena banyaknya ketaatan.(3) Selain itu, salah satu tanda hari kiamat adalah diangkatnya 
ilmu dan tersebar luasnya kebodohan, dan ini adalah tanda dekatnya kehancuran.

Keutamaan ini sebagaimana halnya sabda Nabi صلى الله عليه وسلم, “Sesungguhnya Allah, para malaikat-Nya, para 
penduduk langit dan bumi, hingga semut di dalam sarangnya dan bahkan ikan, benar-benar mendoakan 
orang yang mengajarkan kebaikan kepada manusia.”(4)

4  Beliau juga menyebutkan bahwa seorang alim yang menunaikan hak atas ilmunya dengan 
beramal dan mengajarkan lebih baik daripada seorang ahli ibadah yang hanya memfokuskan 
dirinya untuk beribadah, seperti keutamaan bulan dibanding bintang-bintang. Sebab, bulan 
mampu menerangi cakrawala, dan cahayanya bisa memandu para pengembara di padang pasir. 
Di samping juga memberikan manfaat bagi banyak negeri dan umat manusia. Sementara cahaya 
bintang hanya terbatas pada dirinya saja, dan cahaya tersebut tidak bisa menyinari sekitarnya. 
Demikian pula dengan orang alim dan ahli ibadah. Manfaat yang dimiliki oleh orang alim 
bersifat umum, sedangkan ahli ibadah pahala ibadahnya hanya terbatas untuk dirinya saja.

1 Lihat: Syarñ Riyāð Aÿ-Ÿāliñīn karya Ibnu Ušaimin (5/433-434).
2 HR. Muslim (2700), dari Abu Hurairah dan Abu Sa’id Al-Khudri .
3 Syarñ Aţ-Ţībīy ‘alā Misykāh Al-Maÿābīh (2/673).
4 HR. At-Tirmizi (2685), dari Abu Umamah Al-Bahili . At-Tirmizi menyatakan, “Hasan sahih,” dan disahihkan oleh Al-Albani 

dalam Ÿañīñ Al-Jāmi’ Aÿ-Ÿagīr wa Ziyādatuhu (1/376).
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Barangkali Nabi صلى الله عليه وسلم mengumpamakan orang alim dengan bulan, tidak dengan matahari 
misalnya, karena cahaya bulan ketika berasal dari benda lain, yaitu matahari, sehingga Nabi 
mengumpamakannya dengan orang alim yang mengambil cahayanya dari matahari risalah, 
yaitu dari wahyu Allah  dan Sunnah Rasul-Nya. 

5  Kemudian beliau memaparkan keutamaan lain yang dimiliki oleh para ulama, dengan 
menyebutkan bahwa mereka adalah pewaris para nabi. Kedudukan para ulama seperti anak 
para nabi, sebagaimana halnya anak laki-laki mewarisi harta ayahnya setelah wafatnya. 
Sesungguhnya para ulama adalah orang-orang yang mewarisi ilmu para nabi, meriwayatkannya 
dari mereka, dan menyebarluaskannya di tengah-tengah manusia. Hal ini karena para nabi tidak 
mewariskan satu dinar emas pun, atau satu dirham perak pun, atau bentuk harta benda apa 
pun. Akan tetapi mereka hanya mewariskan ilmu. Barang siapa yang mengambil warisan ilmu, 
maka ia telah mengambil bagian yang besar yang melebihi harta karena ia telah mengambil 
warisan kenabian dengan bagian yang sempurna.(1)

1 Lihat: Al-Mafātīh fi Syarñ Al-Maÿābīh karya Al-MuÈhiri (1/313) dan Irsyād As-Sārī karya Al-Qasţalani (1/167).

Menempuh Jalan Ilmu

Jalan Ilmu

Seorang penuntut ilmu 
menempuh perjalanan 

dengan fisiknya, dengan 
berjalan atau menaiki 

kendaraan. Seperti jika 
seseorang datang dari 

rumahnya menuju tempat 
ilmu, di masjid, rumah, 

kampus, atau melakukan 
perjalanan ke negeri lain.

Iman, fiqih Al Qur’an, 
hadis

Seorang penuntut ilmu 
menempuh berbagai cara 
untuk memperoleh ilmu, 

seperti menghafal, memahami, 
mengulang ulang, berdiskusi, 
dan menelaah, mendengar 
penjelasan dari para ulama, 
atau dari kandungan kitab 

kitab, dalam bentuk mengulang 
atau mengkaji. Orang semacam 
ini sejatinya tengah menempuh 

jalan ilmu kendati

Sedikit maupun 
banyak

Jalan kasat mata

Jenis jenis ilmu

Jalan tidak kasat mata

La proportion qu’on 
en étudie:
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Implementasi
1  Setiap kali jiwamu merindukan surga, atau terasa sulit bagimu untuk meraihnya, maka engkau 

harus mencarinya dengan ilmu. Sebab, ilmu itu sendiri adalah ibadah, dan ilmulah yang bisa 
menjelaskan ibadah yang paling besar pahalanya. Sehingga hal tersebut mampu membangkitkan 
semangat, perasaan rida, dan sabar dalam menjalani berbagai ibadah. 

2  Barang siapa yang ingin derajatnya ditinggikan, keberkahan, dan kemudahan dalam urusan, 
maka hendaklah ia meraihnya dengan ilmu. Sebab, para malaikat -yang merupakan makhluk 
Allah yang paling mulia- memuliakan para penuntut ilmu, mengelilingi mereka, dan 
melaksanakan perintah Allah untuk memudahkan urusan mereka.

3  Seorang penuntut ilmu harus menghargai ilmu. Sebab, Allah  memiliki para malaikat yang 
ditugaskan di majelis-majelis ulama. Oleh karena itu, ia juga harus menghargai para malaikat, 
sehingga menjadi keharusan baginya untuk menjauhkan anjing atau patung dari majelis 
tersebut. Selain itu, hendaklah ia menyadari bahwa Allah telah menugaskan di majelis itu para 
malaikat yang mulia, yang senantiasa menjaga dan menulis amal perbuatan.

4  Betapa banyaknya dosa-dosa kita. Apabila kita harus sering memohon ampun sebagaimana 
kita sering berbuat dosa, maka di dalam ilmu dan upaya menyebarluaskannya ada sebab yang 
menjadikan makhluk-makhluk yang ada di langit dan di bumi memohonkan ampunan untuk 
kita, termasuk di antara mereka adalah orang-orang saleh.

5  Alam semesta yang engkau anggap benda mati ini, sejatinya hidup bersama Allah , bahkan 
ikan paus yang dalam pandanganmu hanya sebatas binatang itu, memohonkan ampunan bagi 
penuntut ilmu dengan perintah Tuhannya, yang menganugerahkan segala sesuatu kepada 
makhluk-Nya lalu memberinya petunjuk.

6  Allah  mengistimewakan orang yang berilmu daripada orang yang hanya beribadah saja. 
Sebab, orang yang berilmu memiliki cahaya seperti bulan yang ia pancarkan ke tengah-tengah 
manusia. Namun, jika orang yang berilmu itu bersembunyi dari orang banyak, pelit dengan 
ilmunya, bermalas-malasan untuk menyebarluaskan ilmu, dan rida dengan berbagai ujian yang 
mengelilinginya, maka apa keistimewaannya daripada orang lain?

7  Hadis ini menunjukkan bahwa orang yang paling tinggi kedudukannya adalah para ulama. 
Sebab, mereka adalah pewaris manusia-manusia yang terbaik dan paling mulia. Tidak ada 
yang lebih pantas setelah para nabi yang mampu mengemban risalah mereka ke dunia selain 
para ulama. Oleh karena itu, mereka adalah orang-orang terbaik setelah para nabi dan rasul. 
Kedudukan ini sekiranya diketahui oleh manusia, niscaya ia akan melawan segala kesenangan 
dan rintangan dunia untuk meraihnya.

8  Dalam sabda Nabi صلى الله عليه وسلم disebutkan, “Sesungguhnya para nabi tidak mewariskan dinar ataupun dirham,” 
terdapat isyarat tentang kezuhudan para nabi dalam masalah perhiasan dan kesenangan dunia 
yang semu.
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Seorang penyair menuturkan,

Apabila ilmu tidak memberikan manfaat kepadamu, 
maka lebih baik sekiranya engkau tidak tahu apa-apa
Jika pemahamanmu melemparkanmu ke dalam jurang, 
 maka sungguh, andai saja engkau tidak paham sama sekali
Engkau akan memetik kebodohan dari buah kelemahan, 
dan engkau akan dipandang hina kala engkau dewasa

9  Ulama adalah pewaris para nabi. Para nabi juga mewariskan kepada mereka kesabaran demi 
ilmu dan menyebarluaskannya. Nabi Musa n bepergian jauh dan menahan lapar demi menuntut 
ilmu dari orang yang lebih rendah darinya, yaitu Al-Khiðir. Begitu juga dengan Nabi صلى الله عليه وسلم yang 
mengalami berbagai gangguan dalam menyebarluaskan ilmu, demikian pula dengan para 
pewaris nabi. Di antara contohnya adalah bahwa Ibni Abi Ôatim Ar-Razi pernah menceritakan, 
“Kami berada di Mesir selama tujuh bulan. Selama itu kami tidak makan kuah daging. Pada 
siang hari kami berkeliling pada para syekh sedangkan pada malam hari kami menyalin 
catatan dan bertemu. Pada suatu hari, saya dan seorang teman datang kepada seorang syekh, 
lalu orang-orang berkata, ‘Ia sedang sakit.’ Lalu saya melihat seekor ikan yang kami sukai, lalu 
kami membelinya. Ketika kami sampai di rumah, waktu belajar dengan beberapa orang syekh 
telah tiba. Lantas kami pergi, sementara ikan itu terabaikan selama tiga hari, sehingga hampir 
saja dibuang. Maka, kami memakannya mentah-mentah karena kami tidak ada waktu untuk 
memanggangnya.” Kemudian beliau mengatakan, “Ilmu tidak akan diperoleh dengan tubuh 
yang berleha-leha.”(1)

10  Jika seseorang ingin takut kepada Allah dengan sebenar-benarnya, maka ia harus menuntut 
ilmu. Sebab, barang siapa yang menuntut ilmu, maka ia akan mengetahui kuasa Allah, 
sehingga ia akan takut, mengagungkan, dan mencintai-Nya, serta menempatkan Allah dengan 
seharusnya dan mengagungkan-Nya dengan pengagungan yang semestinya. Oleh karena itu, 
Allah  berfirman, “Di antara hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya, hanyalah para ulama.” 
(QS. Fáţir: 28) Allah menggunakan gaya bahasa al-ñaÿr (pembatasan) dengan kata innamā seolah-
olah Dia mengatakan, “Sesungguhnya tidak ada seorang pun yang takut kepada Allah selain 
para ulama.” Sebab, rasa takut mereka kepada Allah merupakan rasa takut yang sesungguhnya 
hasil dari ilmu dan pengetahuan tentang-Nya.

1 Tażkirah Al-ÔuffāÈ karya Aæ- †ahabi (3/35).




